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PENDAHULUA
N
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan  merupakan  usaha  untuk  mengembangkan  kemampuan  yang
ada pada diri seorang anak seoptimal mungkin. Pelayanan pendidikan yang layak
adalah  layanan  pendidikan  tanpa  membedakan  status  sosial,  tingkat  ekonomi
maupun gender. Ketentuan tersebut telah diatur di dalam UUD 1945 Pasal 31 (1)
yang  berbunyi  bahwa “Setiap  warga  negara  berhak  mendapatkan pendidikan”.
Berdasarkan pasal  tersebut,  pelayanan pendidikan harus  dapat  melayani  semua
warga negara termasuk anak berkebutuhan khusus.
Dalam  sistem  pendidikan  nasional  anak  berkebutuhan  khusus  (ABK)
mendapatkan layanan pendidikan yang disebut  dengan pendidikan khusus.  Hal
tersebut dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 32 ayat (1) Pendidikan
khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental,
sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
Salah satu anak berkebutuhan khusus yang berhak mendapat pendidikan
adalah  anak  tunanetra.  Anak  tunanetra  merupakan  individu  yang  mengalami
gangguan  pada  penglihatannya  sehingga  proses  informasi  yang  dapat  diterima
melalui  penglihatan  mengalami  hambatan.  Tunanetra  adalah  subjek  atau  orang
yang  menyandang  kelainan  pada  indera  penglihatan  (Hadi,  2007).  Menurut
Hardman  (dalam  Hadi  2007)  menyebutkan  bawa  anak  tunanetra  tidak  dapat
menggunakan penglihatannya,  sehingga dalam proses  pembelajaran  bergantung
kepada indera pendengaran, perabaan dan indera lain yang masih berfungsi. Dapat
disimpulkan bahwa anak tunanetra  adalah  individu yang mengalami  hambatan
dalam  penglihatannya  sehingga  dalam  proses  pembelajaran  bergantung  pada
indera  pendengaran,  perabaan  yang  masih  dapat  digunakan.  Anak  tunanetra
memiliki  keterbatasan  atau  ketidakmampuan  dalam menerima  rangsangan  dari
luar melalui indra penglihatannya. Dalam memahami suatu hal anak tunanetra
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2menggunakan indera lain yang masih dapat digunakan sehingga dapat membantu 
anak tunanetra dalam belajar.
Menurut Lowenfeld (Hadi, 2007), kehilangan penglihatan mengakibatkan
tiga keterbatasan yang serius yaitu dalam variasi dan jenis pengalaman (kognisi),
kemampuan untuk bergerak di dalam lingkungannya (orientasi dan mobilitas), dan
berinteraksi dengan lingkungannya (sosial dan emosi). Dampak-dampak tersebut
akan sangat berpengaruh terhadap pengembangan potensi diri yang dimiliki oleh
anak yang memiliki hambatan penglihatan yang nantinya akan berimbas kepada
tingkat  kepercayaan  diri  anak  yang  kurang.  Idealnya  anak  tunanetra  harus
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi agar dapat mengambangkan potensi
diri dan konsep diri meskipun anak memiliki kekurangan.
Banyak kesulitan yang dialami oleh anak tunanetra untuk mengembangkan
potensi dirinya hanya karena kurang memiliki rasa percaya diri. Kepercayaan diri
merupakan kesadaran individu akan kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya
dan kesadaran tersebut membuatnya merasa yakin pada kemauan yang dimiliki,
menerima  diri,  bersikap  optimis  dan  berpikir  positif  sehingga  dapat  bertindak
sesuai  dengan  kapasitasnya  serta  mampu  mengendalikannya.  Hal  ini  sejalan
dengan  penyataan  Hakim  (2004:6)  yang  menyatakan  bahwa  kepercayaan  diri
adalah suatu keyakinan individu terhdap segala aspek kelebihan yang dimiliknya
dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mecapai tujuan
dalam hidupnya.
Kepercayaan diri merupakan modal awal individu dalam mengembangkan
potensi yang dimilikinya dan juga salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kesuksesan  individu.  Kepercayaan  diri  merupakan  modal  dasar  untuk
mengembangkan aktualisasi  diri  (Maslow dalam Sarastika,  2014: 50).  Individu
yang  memiliki  kepercayaan  diri  akan  mampu  mengenal  dan  memahami  diri
sendiri. Individu yang memiliki kepercayaan diri memiliki sikap atau perasaaan
yakin pada kemampuan sendiri dan tidak mudah terpengaruh terhadap orang lain.
Menurut  Sarastika  (2014:  52)  yang  menjelaskan  bahwa  orang  yang
memiliki  kepercayaan  diri  rendah  cenderung  merasa  atau  bersikap  (1)  tidak
memiliki tujuan dan target yang diperjuangkan secara bersungguh-sungguh, (2)
mudah  frustasi  ketika  menghadapi  masalah,  (3)  canggung  dalam  menghadapi
orang  lain,  (4)  kurang  termotivasi  untuk  maju,  (5)  sering  gagal  dalam
menyempurnakan tugas-tugas  atau  tanggungjawabnya,  dan (6)  sering  memiliki
harapan yang tidak realistis. Hal tersebut selaras dengan keadaan anak tunanetra
di lapangan. Banyak sekali anak tunanetra yang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang  rendah  akibat  kekurangan  yang  dimiliki.  Dibuktikan  dengan  anak  masih
takut dalam menghadapi tantangan, kurang optimis, jiwa bertanggung jawab yang
masih  rendah  serta  rendah  diri.  Seperti  yang  terjadi  terhadap  salah  satu  anak
tunanetra  menyatakan bahwa anak merasa  tidak  percaya  diri  karena  kekangan
orangtua menyebabkan anak kurang percaya  diri  dan selalu berbohong kepada
orangtua  dan  yang  lainnya.  Selain  itu  anak  merasa  sikap  orangtua  tersebut
berdampak  pada  sikap  kurang  bertanggung  jawab  dan  rendah  diri  pada  anak.
(Bisnis Tempo, 2014). Serta diperkuat dengan pernyataan dari Ketua Persatuan
Tunanetra Indonesia (Pertuni) Ismail Prawira Kusuma yang menyatakan bahwa
terdapat  perlakuan diskriminatif  yang dilakukan oleh  masyarakat  bukan hanya
karena faktor eksternal namun terdapat faktor internal yang membuat tunanetra
cenderung bersikap ekslusif, tidak mampu bersosialisasi dengan baik dan kurang
percaya diri (Sindonews, 2013).
Melalui  pendidikan,  setiap  individu dapat  mengembangkan kemampuan
dan  potensi  yang  dikembangkan  secara  keseluruhan  dan  optimal.  Demikian
halnya  dengan  pendidikan  jasmani.  Pendidikan  jasmani  adalah  salah  satu  dari
aspek proses pendidikan keseluruhan bagi peserta didik yang dilakukan melalui
kegaitan jasmani yang dirancang secara cermat, yang dilakukan secara sadar dan
terprogram dalam usaha  meningkatkan  kemampuan  dan  keterampikan  jasmani
dan  sosial  sera  perkembangan  kecerdasan  (Abdoelah,  1996:  2).  Pendidikan
jasmani  olahraga  dan  kesehatan  ditujukan  untuk  mengembangkan  aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan
sosial,  penalaran,  stabilitas  emosional,  tindakan  moral,  pola  hidup  sehat  dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional. (Direktoraat Pembinaan Khusus dan Layanan Pendidikan 
Dasar, 2013: 4).
Adanya  hambatan  dan  atau  gangguan  yang  dialami  peserta  didik
berkebutuhan  khusus  menjadikan  siswa  berkebutuhan  khusus  mengalami
keterbatasan  bahkan  tidak  mampu  untuk  mengikuti  keseluruhan  program
pendidikan  jasmani  sehingga  dalam  rangka  mengaktualisasikan  pemberian
layanan pendidikan dengan kualitas yang sama pada semua peserta didik, dalam
pendidikan  jasmani  untuk  peserta  didik  berkebutuhan  khusus  perlu  dilakukan
beberapa  penyesuaian  (adaptasi).  Pelaksanaan  pendidikan  khusus  selajutnya
disebut sebagai pendidikan jasmani adaptif.
Pendidikan jasmani adaptif merupakan suatu sistem penyampaian layanan
yang bersifat menyeluruh (komperehnsif) dan dirancang untuk menemukan dan
memecahkan  masalah  dalam  ranah  psikomotor  (Yani  &  Asep,  2013:  8).
Pendidikan  jasmani  adaptif  sendiri  bertujuan  untuk  membantu  peserta  didik
mencapai pertumbuhan dan perkembangan jasmani, menatal, emosional dan sosial
secara  optimal  dalam  program  pembelajaran  yang  dirancang  khusus  dan
pendidikan  jasmani  adaptif  membantu  ABK  berkembang  secara  optimal  dan
memberikan  kontribusi  secara  menyeluruh  kepada  masyarakat  (Direktorat
Pembinaan Khusus dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar, 2013: 13).
Berdasarkan  dari  hasil  observasi  dan  wawancara  ditemukan  masalah
kepercayaan diri pada anak tunanetra di salah satu sekolah luar biasa di Surakarta
hal  ini  sinkron dengan  permasalahan  yang dikutip  oleh  peneliti  pada  paragraf
sebelumnya. Hal ini dibuktikkan dengan kegiatan-kegiatan anak tunanetra yang
terdapat  di  sekolah  tersebut  yang  diantaranya  anak  masih  belum  dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik,  anak masih sering
mengeluh  sebelum  pembelajaran  dilakukan  serta  masih  rendah  diri  dalam
kegiatan  yang  menyangkut  dengan  orientasi  lingkungan.  Rendah  diri  yang
terdapat  pada  tunanetra  sendiri  dibuktikkan dengan terus  menerus  mengatakan
ketidakmampuannya karena kekurangan yang dimiliki  sedangkan pada masalah
orientasi lingkungan anak tunanetra masih membutuhkan bantuan dari orang lain
dalam melakukan berbagai hal. Masalah yang ada di lapangan berupa tingkat
kepercayaan diri  anak tunanetra yang rendah serta  peran serta  dari  berbagai pihak
dalam peningkatan percaya diri anak tunanetra masih rendah. Maka salah satu solusi
pemecahannya  adalah  dengan  meningkatkan  kepercayaan  anak  tunanetra  melalu
kegiatan-kegiatan yang mengasah tanggungjawab, optimisme serta peran serta anak
tunanetra dalam setiap kegiatan sehingga akan berdampak kepada tingkat kepercayaan
diri anak tunanetra.
Salah  satu  kegiatan  yang dapat  digunakan adalah  penerapan penjas  adaptif
yang dapat disesuaikan dengan keadaan siswa dan kebutuhan siswa seperti Pelatihan
Baris  Berbaris.  Efektifitas  penggunaan  Pendidikan  Jasmani  Adaptif  pernah  diteliti
oleh  Widodo  (2016)  dalam  peningkatan  keberanian  dan  kepercayaan  diri  anak
berkebutuhan  khusus  melalui  pendidikan  jasmani  adaptif  berbasis  aktual.  Hasil
penelitian  membuktikkan  bahwa  penerapan  penjas  adaptif  dapat  meningkatkan
keberanian  dan  kepercayaan  diri  anak  tunanetra.  Bertolak  dari  hasil  peneleitian
tersebut  peneliti  mencoba  menggunakan  penerapan  penjas  adaptif  untuk
meningkatakn kepercayaan diri anak tunanetra di SLB A YKAB Surakarta.
Berdasarkan  hal  di  atas,  peneliti  terdorong  untuk  mengetahui  pengaruh
penerapan  pendidikan  jasmani  adaptif  untuk  meningkatkan  kepercayaan  diri  anak
tunanetra di SLB A YKAB Surakarta. Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian
dengan  judul  “Pengaruh  Pendidikan  Jasmani  Adaptif  untuk  Meningkatkan
Kepercayaan Diri Anak Tunanetra di SLB A YKAB Surakarta Tahun Ajaran
2017/2018”.
